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Kepribadian Atlet tidak hanya di pengaruhi oleh faktor Hereditas namun faktor 
lingkungan juga berperan besar dalam membentuk pribadi Atlet. Begitu juga setiap 
atlet akan memiliki kepribadian yang berbeda sesuai dengan cabang olahraganya, baik 
itu atlet yang mengikuti cabang olahraga beregu dan cabang olahraga perorangan. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: Untuk 
mengetahui kepribadian atlet cabang olahraga beregu, untuk mengetahui kepribadian 
atlet cabang olahraga perorangan, untuk mengetahui seberapa besar kepribadian yang 
akan muncul pada atlet yang mengikuti cabang olahraga beregu dan perorangan  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif Kuantitatif.  Instrumen 
untuk  mengukur  kepribadian  atlet  cabang olahraga beregu  dan  cabang olahraga 
perorangan di kabupaten Majalengka dibutuhkan instrumen penelitian yang berupa 
pengamatan (observasi langsung), kuisioner atau angket dan dokumentasi. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebenyak 70 orang atlet, sampel 
dalam penelitian ini dibagi atau dikategorikan kedalam 2 kelompok atau area yaitu 
kelompok atlet cabang olahraga beregu dan kelompok atlet cabang olahraga 
perorangan, hal ini dilakukan agar sampel bisa mewakili sifat-sifat kelompoknya  
Berdasarkan hasil pengujian  dapat dideskriptifkan mengenai kepribadian atlet 
yang mengikuti cabang olahraga beregu dan perorangan di kabupaten Majalengka 
tahun 2015 memiliki kepribadian kepribadian yang unik. Dari data yang sudah di 
analisis kepribadian atlet Kabupaten memiliki presentase 59,6% dari 8 sub indikator 
sedangkan jika dilihat percabang olahraga, yang mengikuti olahraga beregu memiliki 
prensetase rata-rata sekitar 12% dan 13% sedangkan yang mengikuti olahraga beregu 
bervariasi 11% ,12%, 13% sampai 14% dari 8 sub indikator kepribadian. 
 




merupakan salah satu kajian psikologi 
yang lahir berdasarkan pemikiran, 
kajian atau temuan-temuan (hasil 
praktek penanganan kasus) para ahli, 
Kepribadian juga merupakan ciri khas 
individu yang menjadi latar belakang 
tingkah laku tiap individu, Begitupula 
dengan atlet, setiap atlet memiliki 
kepribadian yang beragam sesuai 
dengan cabang olahraga yang di 
gelutinya. Kepribadian sangat besar 
pengaruhnya. Adapun pendapat tentang 
kepribadian menurut Derlage, Winstead 
& Jones (2005) yang dikutip Yusuf 
(2005:3) mengartikannya Sistem yang 
relatif sebagai stabil mengenai„ 
karakteristik individu yang bersifat 
internal, yang berkontribusi terhadap 
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pikiran, perasaan dan tingkah laku. 
Kepribadian yang sangat konsisten 
besar perannya bagi setiap individu 
apalagi bagi atlet yang mengeluti 
cabang olahraga bergu dan cabang 
olahraga perorangan. 
Faktor yang mempengaruhi 
kepribadian atlet dipengaruhi oleh 
berbagai faktor diantaranya faktor 
hereditas dan lingkungan. Faktor 
hereditas yang mempengaruhi 
kepribadian antara lain: bentuk tubuh, 
cairan tubuh, dan sifat yang diturunkan 
dari orang tua. Adapun faktor 
lingkungan antara lain lingkungan 
rumah, sekolah dan masyarakat. 
Disamping itu, meskipun kepribadian 
seseorang itu relatif konstan, 
kenyataannya sering ditemukan 
perubahan kepribadian. Perubahan itu 
terjadi di pengaruhi oleh faktor 
gangguan fisik dan lingkungan. 
Menurut Sobur (2010:304) 
mengemukanka definisi kepribadian 
sebagai berikut: “Pada umumnya, 
definisi kepribadian atau organisasi 
hipotesis, dan tingkah laku dilihat 
sebagai sesuatu yang diorganisasi dan 
diintegrasikan oleh kepribadian. Atau 
dengan kata lain, kepribadian dipandang 
sebagai organisasi yang menjadi 
penentu. 
Olahraga beregu/tim biasanya 
dilakukan secara beregu, terdiri dari 
lebih dari 3 orang dan membutuhkan 
kerjasama tim sesuai dengan ketentuan 
dari masing-masing jenisnya. 
Sedangkan olahraga perorangan 
dilakukan oleh 1 orang atau 2 orang, 
yang didalamnya memerlukan 
keterampilan secara individu. menurut 
Husdarta (2010:95) menjelaskan 
olahraga beregu dan perorangan sebagai 
berikut: Olahraga perorangan adalah 
bentuk olahraga yang dapat dilakukan 
oleh perorangan bisa dilakukan satu 
orang saja, atau dua orang yang 
berlawanan, seperti halnya cabang 
olahraga: Atletik, bulutangkis, karate, 
sedangkan cabang olahraga/tim adalah 
cabang olahraga yang dilakukan secara 
beregu yang didalamnya terdapat unsur 
kerja dalam tim sesuai dengan 
ketentuan dari masing-masing jenisnya, 
seperti : sepak bola, hockey dan takraw. 
Berdasarkan pengamatan di 
lapangan yaitu di Pengcab dan club 
olahraga kabupaten Majalengka cabang 
olahraga beregu mempunyai ciri khas 
kepribadian dari ke 8 indikator yaitu 
rata-rata cabang olahraga beregu 
memiliki kepribadian menghargai tinggi 
dan jujur atau terbuka. Di Pengcab 
perorangan juga memiliki ciri khas 
kepribadian dari ke 8-indikator 
kepribadian yaitu disiplin dan tanggung 
jawab yang paling dominan. Hasil studi 
Schurr, Ashley dan Joy (1979) yang 
dikutip oleh Mylsidayu (2014:19) 
tentang perbedaan dimensi kepribadian 
antara atlet olahraga individual dan 
beregu, menunjukan bahwa atlet yang 
terlibat dan melibatkan diri dalam 
cabang olahraga beregu 
memperlihatkan internalisasi tingkat 
kecemasan rendah, lebih mandiri, lebih 
terbuka dan lebih objektif, namun 
kurang sensitif-imajinatif dari pada atlet 
olahraga individual. Menurut Hall & 
Lindzey yang   dikutip   Yusuf (2007:3) 
Kepribadian dapat diartikan sebagai: 
“(1) keterampilan atau kecakapan sosial 
(social skill), dan (2) kesan yang paling 
menonjol, yang ditunjukan seseorang 
terhadap orang lain seperti seseorang 
yang atau   pendiam dikesankan sebagai 
orang   yang   agresif” 
Kepribadian Atlet banyak 
dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan fisik 
secara teratur, sesuai dengan bidang 
olahraga yang diminati atau ditekuni, 
seperti sepak bola, hockey takraw, 
atletik, karate dan bulutangkis. Olahraga 
akan mempengaruhi aspek kepribadian 
seseorang. Misalnya, dengan 
berolahraga, seseorang akan 
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mengembangkan sikap pantang 
menyerah, gigih, serta sikap membuka 
diri terhadap lingkungan sosialnya. 
Seorang atlet melakukan olahraga 
secara teratur dapat berpengaruh khusus 
terhadap kepribadian seseorang. 
Berolahraga secara teratur dapat 
mengakibatkan efek-efek psikologis 
tertentu seperti perasaan nyaman dan 
segar (Wellness). Hal ini secara tidak 
langsung tentu berpengaruh terhadap 
tingkah lakunya sehari-hari, termasuk 
caranya berinteraksi dan menampilkan 
diri dalam kehidupan keluarga ataupun 
masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka perlu dilakukan penelitian yang 
berjudul: “Studi Deskriptif tentang 
Kepribadian Atlet Cabang Olahraga 
Beregu dan Cabang Olahraga 
Perorangan di Kabupaten Majalengka 
Tahun 2017. Dalam penelitian ini 
penulis mencari tahu tentang 
kepribadian atlet yang mengikuti 
olahraga beregu dan olahraga 
perorangan, subyek Penelitian ini akan 
melibatkan atlet di Kabupaten 
Majalengka Tahun 2017. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, maka diperoleh permasalahan 
yang dapat diidentifikasi yaitu seorang 
atlet masih kurang memperhatikan 
kepribadian (personality) dalam 
kegiatan olahraga yang digelutinya, 
padahal kepribadian sangat penting 
untuk para atlet, atlet dari cabang 
olahraga beregu atau pun atlet cabang 
olahraga perorangan untuk 
kelangsungan prestasinya. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut 
a. Bagaimanakah ciri kepribadian atlet 
yang mengikuti cabang olahraga 
beregu?  
b. Bagaimanakah ciri kepribadian atlet 
yang mengikuti cabang olahraga 
perorangan?  
c. Seberapa besar kepribadian yang 
akan muncul dalam atlet yang 
mengikuti cabang olahraga beregu 
dan cabang olahraga perorangan ?  
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan 
Sesuai dengan perumusan masalah, 
maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kepribadian 
atlet cabang olahraga beregu  
2. Untuk mengetahui kepribadian 
atlet cabang olahraga perorangan.  
3. Untuk mengetahui seberapa besar 
kepribadian yang akan muncul 
pada atlet yang mengikuti cabang 
olahraga beregu dan perorangan  
b. Manfaat 
Penelitian yang penulis lakukan ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat- 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik  
Hasil peneletian ini bermanfaat untuk 
mengetahui kajian kepribadian atlet 
yang dibentuk dari aktivitas olahraga 
yang teratur baik itu dari cabang 
olahraga beregu dan cabang olahraga 
perorangan.  
2. Manfaat Praktek  
a. Bagi Atlet  
1) Mengetahui kepribadian atlet 
yang mengikuti cabang olahraga 
beregu dan cabang olahraga 
perorangan  
2) Meningkatkan kepribadian yang 
sesuai dengan etika yang baik, 
interaksi sosial yang baik dan 
kepribadian yang baik  
b. Bagi peneliti  
1) Mengetahui peran cabang 
olahraga yang digeluti atlet 
sebagai tolak ukur kepribadian  
2) Memberikan informasi tentang 
kepribadian atlet dan faktor-faltor 
perkembangan atlet yang 
mengikuti cabang olahraga 
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beregu dan perorangan.  
c. Bagi Institusi  
Memberikan studi deskriptif tentang 
kepribadian atlet, dan mengetahui 
kepribadian atlet yang mengikut 
cabang olahraga beregu dan cabang 
olahraga peroranagan. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Hakikat kepribadian (personality) 
a. Kepribadian 
Dilihat dari pengertian istilahnya, 
kepribadiaan ini berasal dari perkataan 
personality dalam bahasa inggris, yang 
berasal pula dari bahasa latin yaitu 
personare, yang berarti topeng (mask) 
yang bisa di pakai oleh pemain 
sandiwara. jadi dengan demikian, dilihat 
dari asal katanya, istilah personality 
mempunyai dua pengertian, topeng 
(masker) dan juga aktor atau pemain 
sandiwara (Yusuf 2013:2). 
Namun demikian, dari sekian 
banyak konsep teori kepribadiaan 
tersebut, konsep kepribadian yang 
dikemukakan oleh Gordon W Allport 
(1937) lebih bersifat elektik, karena 
mencakup ide-ide teori yang telah ada. 
Konsep teori kepribadiaan Allport, 
didasarkan atas hasil pengalamanya 
bertahun-tahun, dan melalui survei yang 
cukup cermat terhadap semua konsep 
teori kepribadiaan yang sudah ada. 
Gordon W Allport mengemukakan 
suatu definisi tentang kepribadian yang 
dikutip (Ibrahim 2008:69) sebagai 
berikut : „Personali is the dynamic 
organizatio psychopysical systems that 
determine his unique adjustment to his 
environmnet‟(Lindzey & Hall, 
1970).(kepribadian dalam sistem 
jasmani-rokhani individu yang 
menentukan penyesuain diri yang unik 
(khas) dengan lingkungan). 
Ada empat pokok pikiran yang 
terkandung dalam definisi kepribadian 
Allport seperti diatas. Pertama 
kepribadian dipandang sebagai suatu 
oraganisasi, karena ia mengandung 
banyak aspek,unsur, faktor dan dimensi 
serta amat komplek, sehingga perlu 
diorganisir. Selain itu, kepribadian 
mempunyai suatu sistem pengaturan 
dan pola hubungan fungsional, seperti 
pola pengaturan bersikap dan 
bertingkah laku, beraksi dan mereaksi, 
mengenal dan dikenal, pengaturan pola 
hubungan antara emossional dan 
pikiran, dorongan dan perasaan, reaksi 
fisik dengan reaksi psikis, dan 
sebagainya. Dengan kata lain, 
organisasi kepribadian itu merupakan 
satu kesatuan terepadu dari pola-pola 
pengaturan dan hubungan fungsional 
perilaku tersebut. Kedua, kepribadian 
bersifat dinamis, karena individu selalu 
hidup, berubah dan berkembang. Dalam 
proses perkembangannya, kepribadian 
senantiasa berubah dan berkembang, 
menuju kearah yang lebih sempurna.  
Menurut Allport yang dikutip 
Ibrahim (2008:70), bahwa ”watak atau 
karakter adalah kepribadian yang 
dinilai, dan kepribadian adalah watak 
yang tak dinilai”. Dengan demikian 
watak atau etika tertentu dalam 
kepribadian seseorang. 
 
b. “Self” dan Aspek-aspek 
kepribadian  
Self sering diartikan sebagai diri 
atau “Aku”,yang merupakan salah satu 
aspek terpenting, bahkan dipandang 
sebagai inti dalam kepribadian. Self 
meliputi dan berkaitan dengan segala 
kepercayaan, harapan dan cita-cita, 
sikap dan perasaan individu, baik yang 
disadari maupun yang tidak disadari 
tentang dirinya. Aspek-aspek yang 
disadari disebut juga dalam istilah 
potret diri, dan kebalikannya adalah 
aspek-aspek diri yang tidak disadari. 
Gambaran tentang diri yang diharapkan 
disebut ideal self, sementara gambaran 
diri pada kenyataannya disebut real self. 
Menurut Symond yang dikutip oleh 
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Ibrahim (2007:71), mempunyai empat 
aspek, yaitu: (1) Bagaimana seseorang 
mempersiapkan dirinya sendiri; (2) apa 
yang ia pikirkan tentang dirinya; (3) 
bagaimana ia menilai dirinya; dan (4) 
bagaimana ia berusaha melalui berbagai 
tindakan untuk meningkatkan atau 
mempertahankan dirinya terhadap 
reaksi-reaksi, seperti persepsi, konsepsi, 
evaluasi, dan peningkatan atau 
pertahanan ini dapat terjadi secara sadar 
atau tidak sadar atau tidak disadari.  
Dalam pengertian yang lebih luas 
self dipandang, bukan hanya meliputi 
aspek jasmaniah dan Rokhaniah pada 
diri individu, tetapi juga mencakup hal-
hal yang lebih luas. Misalnya, persoalan 
yang menyangkut pakaian dan peralatan 
olahraga atau benda-benda lain 
miliknya, bila hilang atau rusak, tentu ia 
akan merasa kecewa, sedih, dan 
menyesal, atau mungkin marah. Bahkan 
mungkin pula, bila ada orang tua atau 
anggota keluarganya yang lain, teman, 
sahabat, pacar, dan sebagainya yang 
pergi untuk selamanya, tentu ia akan 
meras sedih, bahkan, ada yang pingsan. 
Mengapa demikian. Perasaan-perasaan 
yang demikian, muncul akibat dari 
benda-benda atau orang-orang tersebut 
merupakan kesayangannya, menjadi 
dirinya atau bagian dari dirinya atau 
bagian dari selfnya. 
Dari penjelasaan yang sudah di 
jabarkan, kepribadian merupakan suatu 
organisasi yang memiliki banyak aspek, 
dan masing-masing aspek kepribadian 
tersebut saling pengaruh-mempengaruhi 
satu sama lainnya. Dalam konteks ini, 
self merupakan aspek penting atau inti 
kepribadian yang berkaitan dengan self 
ini. Sub-sub aspek kepribadian tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Rasa harga diri atau rasa mulia diri. 
Pengertian harga diri ini menurut 
Hjelle & Ziegler (1976) yang 
dikutip oleh Ibrahim (2008:73) 
adalah “Secaraensial, selfess-esteem 
merupakan suatu penilaian tentang 
diri sendiri”.  
2. Rasa kepercayaan diri ialah suatu 
keyakinan atau kepercayaan 
seseorang terhadap kemampuan 
dirinya, termasuk kelebihan dan 
keterbatasannya.  
3. Rasa kehebatan diri adalah rasa 
mampu yang tinggi dalam 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu 
yang tergolong sulit.  
4. Konsep diri adalah suatu gambaran 
secara sadar tentsng diri sendiri.  
5. Persepsi diri suatu kesadaraan 
tentang gambaran diri sendiri.  
6. Penilain diri adalah suatu penilain 
atau pertimbangan seseorang 
tentang dirinya sendiri.  
7. Aktualisasi diri ialah suatu 
kecenderungan pengembangan 
potensi, atau bakat dan kemampuan 
terkandung yang dimiliki diri sendiri 
menjadi suatu prestasi atau 
kemampuan nyata.  
8. Kontrol diri ialah suatu kemampuan 
untuk mengawasi atau membimbing 
perilaku diri sendiri.  
9. Disiplin diri ialah kecenderungan 
ketersturan prilaku yang dimiliki 
seseorang.  
10. Penerimaan diri adalah suatu 
kecenderungan sikap menerima 
kenyataan diri sendiri dengan segala 
kelebihan dan kelemahannya.  
11. Pemahaman diri adalah suatu 
kemampuan diri sendiri kearah 
tujuan tertentu.  
 
c. Struktur kepribadian  
Pada  hakikatnya,  sturktur  
kepribadian  tidak  terlepas  dari  konsep  
teori kepribadian yang mendasarinya, 
karena setiap teori kepribadian juga 
menjelaskan strukturnya. Dalam teori 
ini, diadaptasi oleh R. Martens (1975) 
ke dalam psikologi olahraga, yang 
dikutip oleh Rusli Ibrahim (2008:77) 
dalam teori ini, Hollander memandang 
6 
 
bahwa kepribadian itu se karakteristik 
atau sifat-sifat individu yang 
membuatnya dengan pandangan 
Hollander, struktur kepribadian itu 
terdiri atas tiga lapis, yang dipisahkan 
oleh semacam selaput yang bisa 
ditembus, dalam menghadapi dan 
berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya. Ketiga lapis terseburt adalah: 
(1) lapisan yang paling dalam, disebut 
inti psikologis; (2) lapisan tengah 
disebut Respons yang Tipikal; dan (3) 
lapisan sebelah luar disebut, tingkah 
laku yang berhubungan dengan peran.  
a. Inti (psychological core)  
Sturktur paling dalam yang 
mempresentasikan personality sebagai 
sifat internal yang konsisten, 
menggambarkan citra diri sebenarnya, 
termasuk konsep dirinya sendiri (self–
concept), meliputi sikap-sikap dasar 
(basic atitudes), nilai-nilai (valuesa), 
minat (interset), dan motif (motives). 
b. Respon yang khas  
Struktur lapisan kedua yang 
menggambarkan aspek personality 
individu dalam menanggapi lingkungan. 
c. Tingkah laku peran (role-related 
behavior)  
Sturktur  kepribadian  yang  paling  
luar  yang  menggambarkan  aspek 
kepribadian  individu  yang  paling  
supervisial  untuk  mengadaptasi  
persepsi dengan lingkungan pada saat 
itu. 
 
d. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepribadian 
Menurut Mylsidayu (2014:16) 
menjelaskan tentang kepribadian 
sebagai suatu yang multi kompleks 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
sebagai berikut: 
a) Faktor yang bersifat 
Genetik/Keturunan (Heriditer) 
Faktor ini merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri individu dan 
diyakini oleh berbagai kalangan 
memberikan pengaruh terhadap 
kepribadian. Anak-anak yang dilahirkan 
dari orang tua atlet yang berkiprah 
dalam olahraga, akan diturunkan kepada 
anaknya dan akan mengikuti kiprah 
orang tuanya sebagai olahragawan 
b) Faktor lingkungan (Environment) 
Faktor lingkungan adalah faktor 
yang berasal dari luar individu. Empat 
faktor sebagai faktor lingkungan 
sebagai berikut. 
1) Budaya. Setiap individu 
memiliki pola-pola perilaku, 
ritual, dan keyakinan yang 
dilembagakan dan disetujui 
secara umum, kemudian 
dijadikan adat/kebiasaan yang 
berlakuuntuk komunitas 
setempat  
2) Kelas sosial. Faktor ini 
mempengaruhi bagaimana 
individu memandang dirinya 
dan bagaimana menerima 
anggota kelompok sosial lainnya 
sehingga akan memengaruhi 
cara individu mengartikan 
situasi dan bagaimana merespon 
situasi tersebut.  
3) Keluarga. Pengaruh keluarga 
merupakan salah satu faktor 
lingkungan yang paling penting 
mempengaruhi profil 
kepribadian individu. Orang tua 
akan mempengaruhi profil 
kepribadian anaknya melalui 
tiga cara, yaitu (1) melalui 
prilaku yang ditampilkan orang 
tua (2) memengaruhi anaknya  
sebagai model peran untuk 
proses identifikasi, dan (3) orang 
tua secara selektif memberikan 
penghargaan atas prilaku anak. 
4) Teman sebaya. Pengalaman 
bergaul dalam kelompok semasa 
anak-anak dan remaja akan 
mempengaruhi perkembangan 
kepribadian karena anak 
memperoleh pengalaman yang 
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berbeda diluar rumah dan 
pengalaman yang diperoleh 
didalam rumah tidak membuat 
anak sama.  
c) Faktor fisik (Organo-Biologic)  
Faktor fisik masih berkaitan dengan 
keturunan, meliputi struktur anatomis, 
fisiologis, fungsi otot, dan 
perkembangannya membantu 
pencapaian prestasi olahraga. Misalnya 
postur tubuh yang tinggi dan besar 
cocok untuk olahraga basket dan voli 
dibandingkan dengan postur tubuh yang 
pendek dan gemuk. 
d) Faktor psiko-Edukatif (Psycho-
Educative)  
Berkaitan dengan kejiwaan manusia 
dalam perkembangan seseorang, seperti 
dalam pendidikan formal, 
informal/nonformal. Selama proses 
pendidikan, diharapkan kebutuhan 
psikologis, sosiologis, dan biologis 
dapat dipenuhi. Jadi semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka 
kepribadiannya akan menuju kearah 
yang lebih baik . 
e) Faktor Spiritual (Spriritual Factor) 
Berhubungan dengan sistem keyakinan 
hidup, keyakinan agana dan moral. 
Contohnya, anak didik/atlet akan lebih 
jujur dan sportif apabila memiliki 
keyakinan diri yang kuat yang 
bersumber dari keyakinan hidup dan 
agamanya. 
 
2. Karakteristik kepribadian Atlet  
Pada hakikatnya, manusia 
merupakan pribadi yang utuh, khas, dan 
memiliki sifat-sifat sebagai mahluk 
individu. Dalam kehidupannya terdapat 
kebutuhan yang diperuntukan bagi 
kepentingan pribadinya. Kebutuhan 
pribadi ini meliputi fisik dan kebutuhan 
fsikologis. Dalam pertumbuhan 
fisiknya, manusia memerlukan daya 
tahan tubuh untuk perlindungan 
keamanan fisiknya. Kondisi fisik yang 
sehat amat penting dalam 
perkembangan dan pembentukan 
kepribadian seseorang. 
Kehidupan pribadi atlet merupakan 
kehidupan yang utuh dan lengkap 
memiliki ciri yang khusus atau unik. 
Kehidupan pribadi seorang atlet 
menyangkut berbagai aspek antara lain 
aspek emosional, sosial, psikologis, 
sosial budaya dan kemampuan 
intelektual yang terpadu secara 
integratif dengan faktor lingkungan 
kehidupannya, dalam rangka menuju 
pola kehidupan pribadi yang lebih 
matang, individu akan berupaya untuk 
hidup mandiri. 
Adapun menurut penelitian Schurr, 
Ashley dan Joy (1979) yang dikutip 
Mylsidayu (2014:19) menjelaskan 
tentang dimensi antara kepribadian atlet 
individu dan beregu hasilnya atlet 
beregu mempunyai tingkat kecemasan 
rendah, lebih mandiri, lebih terbuka dan 
objektif, namun kurang sensitif dan 
imajinatif seperti atlet cabang olahraga 
individu. 
Menurut penelitian yang telah 
dijelaskan pada dasarnya atlet yang 
mengikuti olahraga beregu seperti atlet 
sepak bola, hoki dan takraw mempunyai 
tingkat kecemasan rendah mereka 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 
bertanggung jawab, disiplin dan lebih 
terbuka artinya selalu jujur terhadap 
kenyataan yang di rasakannya 
sedangkan atlet yang mengikuti 
olahraga individu atau perorangan 
seperti atlet karate bulutangkis dan 
atletik memiliiki pribadi yang sensitif 
dan imajinatif. Artinya pribadi atlet 
cabang olahraga individu atau 
perorangan memiliki pribadi yang 
pantang menyerah, bijaksana, ambisius. 
 
3. Hakikat atlet 
Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia (2005) arti dari kata atlet 
adalah olahragawan yang terlatih 
kekuatan, ketangkasan dan 
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kecepatannya untuk diikut sertakan 
dalam pertandinngan. Atlet berasal dari 
bahasa yunani yaitu athos yang berarti 
“kontes” latin atlet adalah. Atlilete 
Istilah yaitu orang yang terlatih untuk 
diadu kekuatnya agar mencapai prestasi. 
mereka yang disebut atlet adalah pelaku 
olahraga yang berprestasi baik tingkat 
Nasional, maupun internasional. 
Sehingga dapat dikatakan atlet adalah 
seorang yang melakukan latihan agar 
mendapatkan kekuatan badan, daya 
tahan, kecepatan, kelincahan, 
keseimbangan, kelenturan dan kekuatan 
dalam mempersiapkan diri jauh-jauh 
sebelum pertandingan dimulai 
 
4. Cabang Olahraga Beregu  
Olahraga Beregu/tim biasanya 
dilakukan secara beregu, terdiri dari 
lebih dari 3 orang dan membutuhkan 
kerjasama tim sesuai dengan ketentuan 
dari masing-masing jenisnya. Pada 
dasanya olahraga beregu merupakan 
olahraga yang membutuhkan 
kekompakan dan kerjasama tim yang 
solid, karena olahraga ini adalah 
olahraga yang saling ketergantung 
antara atlet satu dengan atlet yang 
lainnya. Olahraga beregu terdiri lebih 
dari 3 pemain masing-masing memiliki 
peran sebagi fungsinya agar berjalan 
dengan baik. 
Menurut Husdarta (2010:95) 
menjelaskan olahraga beregu sebagai 
berikut: Cabang Olahraga/tim adalah 
cabang olahraga yang dilakukan secara 
beregu yang didalamnya terdapat unsur 
kerja dalam tim sesuai dengan 
ketentuan dari masing-masing jenisnya, 
seperti misalnya: bola voly, sepak bola, 
soft ball dan basket. 
 
5. Cabang Olahraga Perorangan  
Olahraga perorangan dilakukan oleh 
1 orang atau 2 orang, yang didalamnya 
memerlukan  keterampilan  secara  
individu  yang  maksimal,  olahraga  
cabang perorangan harus memerlukan 
koondisi tubuh yang realitif stabil 
karena yang aktif hanya satu pemain  
atau 2 orang dalam pertandingan. 
Menurut  Husdarta  (2010:95)  
menjelaskan  olahraga  beregu  sebagai 
berikut: Olahraga perorangan adalah 
bentuk olahraga yang dapat dilakukan 
oleh perorangan bisa dilakukan satu 
orang saja, atau dua orang yang 
berlawanan, seperti halnya cabang 
olahraga: senam, renang, menembak, 
bulutangkis, tenis meja, tenis lapang. 
 
6. Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran dari 
penelitian yang penulis buat yaitu: 
1. Salah satu kata kunci dari definisi 
kepribadian Penyesuain 
(adjustment)”. Menurut Alexander 
A. Schneiders yang dikutip oleh 
Yusuf (2007:11) penyesuain itu 
dapat diartikan sebagai: “Suatu 
respon individu, baik yang bersifat 
behavioral maupun mental dalam 
upaya mengatasi kebutuhan-
kebutuhan dari dalam diri, 
tegangan emosional, frustrasi dan 
konflik; dan memelihara 
keharmonisan antara pemenuhan 
kebutuhan tersebut dengan   
tuntutan (norma) lingkungan. 
2. Tingkah laku manusia bersifat 
komfleks. Untuk memahami 
kepribadiaan atlet harus mampu 
mengapreasi tentang koompleksitas 
tingkah laku manusia. Disamping 
mampu mengapreasi tentang 
kompleksitas tingkah laku 
manusia/atlet adapun cara untuk 
mengetahui sifat kepribadian 
seseorang maka tes kepribadian 
sebagian besar mengukur hal-hal 
yang berhubungan dengan 
penyesuaian emosional, hubungan 
sosial, motivasi, minat dan sikap.  
Seperti halnya Cattel yang dikutip 
oleh Yusuf (2007:184) untuk 
9 
 
mengumpulkan data tentang tingkah 
laku atau melakukan pengukuran 
tentang kepribadian menggunakan tiga 
pendekatan, yaitu sebagai berikut: 
a. Life ratting, yaitu catatan mengenai 
tingkah laku individu dalam situasi 
kehidupan sehari-hari  
b. self ratting, yaitu penilain diri yang 
dapat melengkapi data yang 
diperoleh dengan cara life record.  
c. Objective test, merupakan 
observasi-observasi terhadap 
individu dalam situasi yang 
diciptakan secara khusus supaya 
dapat dibuat ramalan mengenai 
tingkah laku individu tersebut dalam 
situasi lain. 
  
C. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul dan 
permasalahan yang peneliti ajukan, 
maka Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian Kuantitatif, peneliti 
menggunakan metode kuantitatif sesuai 
dengan pendapat para ahli yaitu 
menekankan analisisnya pada data-data 
nurmerikal (angka-angka) yang diolah 
dengan metode statistik. 
a. Jenis penelitian 
Pemilihan jenis penelitian 
berdasarkan dengan tujuan yang akan 
dicapai yaitu mengetahui kepribadian 
atlet maka jenis penelitian yang akan 
digunakan adalah penelitian deskriptif.  
b. Instrumen penelitian  
Untuk  mengukur  kepribadian  atlet  
cabang olahraga beregu  dan  cabang 
olahraga perorangan di kabupaten 
Majalengka dibutuhkan instrumen 
penelitian yang berupa pengamatan 
(observasi langsung), kuisioner atau 
angket dan dokumentasi. Bentuk 
kuisioner yang akan dibagikan kepada 
setiap atlet adalah kuisioner tertutup, 
sedangkan bentuknya menggunakan 
kuisioner semua jawaban pilihan telah 
disediakan oleh peneliti. 
c. Dokumentasi 
Peneliti menggunakan metode 
dokumentasi yaitu pengumpulan data 
dengan cara mencari dokumen- 
dokumen yang terkait dengan 
penelitian. Dokumen dalam penelitian 
ini dapat berupa gambar, daftar anggota, 
daftar koleksi, dan dokumen lainnya 
yang dapat membantu mempercepat 
proses penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
atlet-atlet di kabupaten Majalengka. 
Sedangkan Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebenyak 70 orang 
atlet. Jumlah ini terbagi dalam beberapa 
cabang yaitu: Cabang  olahraga   beregu  
berjumlah  37  atlet   dan  cabang  
olahraga perorangan berjumlah 33 atlet 
 
Teknik pengumpulan Data 
a. Kuisioner atau angket  
Menurut Badriah (2006:121), 
“kuisio instrumen pengumpulan data 
yang sangat fleksibel, terperinci, 
lengkap dan relatif mudah digunakan”. 
kuisioner Untukyang baik, menyusun 
penelitiharus melakukan suvai terlebih 
dahulu agar bisa memperoleh gambaran 
umum mengenai data apa saja yang 
perlu dikumpulkan dalam penelitian. 
Bentuk kuisioner yang akan 
dibagikan kepada setiap atlet pilihan 
telah disediakan oleh peneliti. Setiap 
jawaban adalah kuisioner tertutup, 
sedangkan semua jawaban dihubungkan 
dengan bentuk pertanyaan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan 
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b. Kisi-Kisi Angket 
Mengadakan spesifikasi data dengan 
menjabarkan kepribadian yang lebih 
khusus mengarahkan kepada bentuk 
kisi-kisi pertanyaan dengan indikator 
yang dibuat sebelumnya. Berikut kisi-
kisi uji coba angket : 
Tabel 3.1 
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c. Jenis Data  
Berdasarkan dari sifat data maka 
dalam pengumpulan data, yaitu 
menggunakan data primer atau data 
yang berasal dari subjek yang diteliti. 
Menurut Badriah (2006:127) “data 
primer yang diperoleh langsung dan 
subyek penelitian dengan mengenakan 
alat pengukuran atau alat pengambilan 
data langsung pada subyek sebagai 
sumber informasi yang didapat.” 
penelitian ini dari kuisioner atau angket 
tertutup. 
Selain data primer ada pula data 
sekunder, yaitu data yang di dapat 
diluar subyek yang diteliti. Menurut 
Badriah (2006:127) “data sek tangan 
kedua adalah data yang diperoleh lewat 
pihak lain, tidak langsung diperoleh 
oleh peneliti dari subyek pe penelitian 
ini didapat dari pelatih cabang olahraga. 
 
Teknik analisis data  
a) Uji Validitas 
Sebelum instrumen penelitian 
digunakan untuk mengumpulkan data 
perlu dilakukan pengujian validitas. Hal 
ini digunakan untuk mendapatkan data 
yang valid dari    instrumen yang valid. 
penelitian dapat dipercaya atau tidak 
sangat tergantung pada akurasi dan 
kecermatan data yang diperoleh 
(Badriah,2006:129)  
Pengujian instrumen dalam 
penelitian ini dilakukan dengan masing-
masing skor indikator dengan total skor 
konstruk. 
b) Uji Reliabilitas 
Menurut Badriah (2006:129) 
“Instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama.” Setelah langkah 
selanjutnya yaitu menguji reliabilitas. 
Hasil uji reliabilitas data pada angket di 
dapatkan hasil. Penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan pengukuran 
reliabilitas internal. Menurut Badriah 
(2006:130) menjelaskan bawa 
Reabilitas Internal terkait dengan cara 
menganalisis data dan satu kali hasil 
pengetesan yang dibantu dengan tata 
cara pendekatan statistik.Pengukuran 
reliabilitas dalam penelitian ini dibantu 
dengan SPSS 21 untuk uji statistik 
Cronbach Aplha (α) Hasil. dari uji 
statistik Cronbach Aplha (α) akan 
menentukan instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel digunakan 
atau tidak. 
Statistik dalam penelitian ini akan 
menggunakan penyajian data berupa 
teknik rata-rata persentase, dan 
penyajian data dalam bentuk tabel 
maupun diagram batang.Setelah 
diadakan interprestasi terhadap semua 
data yaang diperoleh, maka data sudah 
bisa di analisis. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
dalah metode deskriftif presentase (DP) 
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dengan rumus : 
Keterangan  : 
DP = Deskriptip presentase (%) 
N = Skor 
N = Jumlah skor maksimal  
 
2. Lokasi Penelitian  
Pelaksanaan kegiatan penelitian di 
laksanakan di 5 Cabang Olahraga dan 2 
club cabang olahraga diantaranya 
hockey tempat penelitiannya di 
lapangan Universitas Majalengka 
(UNMA), sepakbola di lapangan KPU 
Majalengka, Takraw di SMPN 2 
Sumber jaya Majalengka, Bulutangkis 
Di GGM, Atletik di SMK 3 Maja dan 
karate di polres Majalengka yang 
bertempat di Kabupaten Majalengka. 
 
D. PEMBAHASAAN 
1. Pengumpulan Data 
Pengambilan data yang dilakukan 
pada sampel penelitian ini sebanyak dua 
kali yaitu pegambilan data melalui 
penyebaran uji coba angket dan data 
penyebaran angket, data penyebaran uji 
coba angket disusun dengan 38 butir 
pertanyaan dengan 5 pilihan jawaban 
dan disusun berdasarkan instrumen 
seperti kisi-kisi uji coba instrumen yang 
disebarkan kepada 70 atlet cabang 
olahraga beregu dan cabang olahraga 
perorangan. 
Tahap berikutnya,konsep uji coba 
instrumen diperiksa validitas dan 
reabilitas pertanyaannya. Formula yang 
digunakan dalam pengujian hasil data 
ini adalah formula produt moment dari 
person, dan perhitungan reabilitas 
digunakan rumus alfa cronbach. Untuk 
efesiensi pengolahan data validitas dan 
reabilitas digunakan software SPSS 21, 
yang hasilnya terdapat 28 soal valid dan 
10 soal tidak valid. Untuk soal yang 
tidak valid tidak masukan dalam 
analisis instrumen angket. Kemudian 
barulah angketnya di sebarkan kepada 
seluruh atlet cabang olahraga beregu 
dan atlet cabang olahraga perorangan di 
Kabupaten Majalengka. 
2. Pengolahan dan analisis Data 
Data yang digunakan untuk 
menganalisis hasil penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari penyebaran 
angket untuk penelitian studi deskriptif 
tentang kepribadian atlet yang 
mengikuti olahraga beregu dan cabang 
olahraga peorangan di Kabupaten 
Majalengka Tahun 2017. 
Data selanjutnya di analisis melalui 
uji statistik untuk mengetahui tingkat 
persentase kepribadian atlet dengan 
rumus deskriptif persentase.Berikut ini 
akan di uraikan deskripsi data hasil dari 
penelitian menggunakan instrumen 
angket tertutup. Secara rincinya akan di 
sajikan data secara keseluruhan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Pada tiap cabang olahraga beregu dan 
cabang olahraga perorangan : 
d. Kepribadian Cabang Olahraga 
Beregu  
a. Kepribadian Atlet Sepak Bola  
Penelitian kepribadian atlet beregu 
cabang sepak bola dilakukan pada atlet 
sepak bola di SSB Mandala 
Majalengka. Yang terdiri dari 15 atlet 
yang semuanya adalah laki-laki.hasilnya 
menunjukan bahwa kepribadian atlet 
dalam setiap indikator adalah 
menghargai sebasar 64,94%, 
Bertanggung jawab 63,21%, Bijaksana 
64,86, percaya diri59,92%, pantang 
menyerah 60,58%, jujur 60,74%, 
disiplin 49,88% dan ambisius 58,27%. 
Maka rata-rata persentase kepribadian 
atlet sepak bola adalah 60,3%.  
Sebagian dari atlet sepak bola yang 
ada di sekolah sepak bola mandala yang 
di teliti dari 15 atlet yang dijadikan 
sample kriteria dari masing masing 
indikator kepribadian sebanyak 8 
indikator dengan persentase yaitu dari 
100% keseluruhan kepribadian 
pembagian persentasenya adalah 
menghargai 14%, bertanggung jawab 
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13%, bijaksana 13%, percaya diri 12%, 
pantang menyerah 13%, jujur 13%, 
disiplin 10% dan ambisius 12%. Maka 
dapat diambil rata-rata kepribadian atlet 
sepakbola sebesar 12,5%. 
b.  Kepribadian atlet Hockey 
Penelitian kepribadian atlet Hockey 
dilakukan kepada 12 atlet Hockey 
majalengka yang semuanya laki-laki. 
Bahwa kepribadian atlet dalam setiap 
indikator adalah menghargai sebasar 
66,1%, Bertanggung jawab 59,54%, 
Bijaksana 64,2%, percaya diri64,2%, 
pantang menyerah 60,78%, jujur 
61,25%, disiplin 60,68% dan ambisius 
64,71%. Maka rata-rata persentase 
kepribadian atlet Hockey adalah 
62,71%.  
Sebagian dari atlet Hockey yang ada di  
Majalengka yang di teliti dari 12 atlet 
yang dijadikan sample kriteria dari 
masing masing indikator kepribadian 
sebanyak 8 indikator dengan persentase 
yaitu dari 100% keseluruhan 
kepribadian pembagian persentasenya 
adalah menghargai 13%, bertanggung 
jawab 12%, bijaksana 13%, percaya diri 
13%, pantang menyerah 12%, jujur 
12%, disiplin 12% dan ambisius 13%. 
Maka dapat diambil rata-rata 
kepribadian atlet Hockey sebesar 
12,5%. 
c. Kepribadian Atlet Takraw 
Penelitian kepribadian atlet takraw 
dilakukan kepada 10 atlet takraw 
majalengka yang semuanya laki-laki. 
Kepribadian atlet dalam setiap indikator 
adalah menghargai sebasar 62,22%, 
Bertanggung jawab 55,56%, Bijaksana 
54,32%, percaya diri58,77%, pantang 
menyerah 59,75%, jujur 57,78%, 
disiplin 57,8% dan ambisius 57,62%. 
Maka rata-rata persentase kepribadian 
atlet takraw adalah 57,62%.  
Atlet Takraw yang ada di 
majalengka yang di teliti dari 10 atlet 
yang dijadikan sample kriteria dari 
masing masing indikator kepribadian 
sebanyak 8 indikator dengan persentase 
yaitu dari 100% keseluruhan 
kepribadian pembagian persentasenya 
adalah menghargai 13%, bertanggung 
jawab 12%, bijaksana 12%, percaya diri 
13%, pantang menyerah 13%, jujur 
12%, disiplin 13% dan ambisius 12%. 
Maka dapat diambil rata-rata 
kepribadian atlet Takraw sebesar 
12,56%. 
Setelah mengetahui persentase tiap 
cabang olahraga beregu, untuk 
mempermudah dalam membadingkan 
indikator kepribadian tiap cabang 
olahraga beregu berikut ini adalah 
diagram batang perbandingan tiga 
cabang olahraga beregu. 
2. Kepribadian Atlet cabang Olahraga 
Perorangan  
a. Kepribadian Atlet Atletik  
Kepribadian atlet pada olahraraga 
atletik terdapat atlet berjumlah 11 atlet 
yang terdiri dari 3 orang perempuan dan 
8 laki-laki di Kabupaten Majalengka. 
Kepribadian atlet dalam setiap indikator 
adalah menghargai sebasar 62,22%, 
Bertanggung jawab 55,56%, Bijaksana 
55,32%, percaya diri53,77%, pantang 
menyerah 59,75%, jujur 58,78%, 
disiplin 48,85% dan ambisius 57,62%. 
Maka rata-rata persentase kepribadian 
atlet atletik adalah 57,62%.  
Atlet Atletik di Majalengka yang di 
teliti dari 11 atlet yang dijadikan sample 
kriteria dari masing masing indikator 
kepribadian sebanyak 8 indikator 
dengan persentase yaitu dari 100% 
keseluruhan kepribadian pembagian 
persentasenya adalah menghargai 13%, 
bertanggung jawab 12%, bijaksana 
12%, percaya diri 13%, pantang 
menyerah 13%, jujur 12%, disiplin 13% 
dan ambisius 12%. Maka dapat diambil 
rata-rata kepribadian atlet atletik di 
majalengka sebesar 12,5%. 
b.  Kepribadian Atlet Karate 
Kepribadian atlet pada olahraraga 
karate terdapat atlet berjumlah 10 atlet 
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yang terdiri dari 2 orang perempuan dan 
8 laki-laki di kabupaten majalengka. 
Kepribadian atlet Karate dalam setiap 
indikator adalah menghargai sebasar 
62,22%, Bertanggung jawab 55,56%, 
Bijaksana 54,32%, percaya diri58,77%, 
pantang menyerah 59,75%, jujur 
57,78%, disiplin 57,8% dan ambisius 
57,62%. Maka rata-rata persentase 
kepribadian atlet karate adalah 57,62%.  
Sebagian dari atlet karate yang ada 
di majalengka yang di teliti dari 10 atlet 
yang dijadikan sample kriteria dari 
masing masing indikator kepribadian 
sebanyak 8 indikator dengan persentase 
yaitu dari 100% keseluruhan 
kepribadian pembagian persentasenya 
adalah menghargai 12%, bertanggung 
jawab 13%, bijaksana 13%, percaya diri 
13%, pantang menyerah 12%, jujur 
12%, disiplin 12% dan ambisius 13%. 
Maka dapat  
diambil rata-rata kepribadian atlet 
karate sebesar 12,5%. 
c. Kepribadian Atlet bulutangkis 
Kepribadian atlet pada olahraraga 
bulutangkis di PB Masutama terdapat 
atlet berjumlah 11 atlet yang terdiri dari 
11 laki-laki. Kepribadian atlet dalam 
setiap indikator adalah menghargai 
sebasar 62,22%, Bertanggung jawab 
55,56%, Bijaksana 54,32%, percaya 
diri54,77%, pantang menyerah 59,75%, 
jujur 53,78%, disiplin 57,8% dan 
ambisius 57,62%. Maka rata-rata 
persentase kepribadian atlet bulutangkis 
adalah 57,62%.  
Sebagian dari atlet bulutangkis yang 
ada di PB Masutama majalengka yang 
di teliti dari 11 atlet yang dijadikan 
sample kriteria dari masing masing 
indikator kepribadian sebanyak 8 
indikator dengan persentase yaitu dari 
100% keseluruhan kepribadian 
pembagian persentasenya adalah 
menghargai 13%, bertanggung jawab 
12%, bijaksana 12%, percaya diri 13%, 
pantang menyerah 13%, jujur 12%, 
disiplin 13% dan ambisius 12%. Maka 
dapat diambil rata-rata kepribadian atlet 
bulutangkis 12,56%. 
Setelah mengetahui persentase tiap 
cabang olahraga perorangan, untuk 
mempermudah dalam membadingkan 
indikator kepribadian tiap cabang 
olahraga perorangan berikut ini adalah 
diagram batang perbandingan tiga 
cabang olahraga perorangan. 
Kepribadian atlet dalam setiap indikator 
adalah menghargai sebasar 64,4%, 
Bertanggung jawab 61,1%, Bijaksana 
61,7%, percaya diri59%, pantang 
menyerah 59%, jujur 58,4%, disiplin 
53,7% dan ambisius 59,8%. Maka rata-
rata persentase kepribadian atlet 
majalengka adalah 59,6%.  
 
E. Pembahasaan 
Kepribadian adalah pola tingkah 
laku yang unik dan beragam ada prilaku 
dari setiap individu,memiliki ciri khas 
yang khusus adapun menerut Cattel 
yang dikutif oleh Husdarta (27. 2010) 
memaparkan kepribadian merupakan  
prediktif tentang apa yang akan 
dilakukan oleh individu dalam situasi 
tertentu‟. 
Sedangkan menurut Gregory J. Fiest 
(2008: 3-4) “kepribadian adala watak 
yang relatif permanen, dan sebuah 
karakter unik yang memberikan 
konsistensi sekaligus individualias bag 
kepribadian dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya faktor yang bersifat 
keturunan (Genetik), faktor lingkungan 
(Environment), faktor Fisik (Organo-
biologic), faktor kejiwaan (Psicho-
Educative) dan faktor spiritual. 
Dari berbagai pandangan di atas 
maka dapat dideskriptifkan mengenai 
kepribadian atlet yang mengikuti 
cabang olahraga beregu dan perorangan 
di kabupaten Majalengka tahun 2017 
memiliki kepribadian kepribadian yang 
unik. Dari data yang sudah di analisis 
kepribadian atlet Kabupaten memiliki 
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presentase 59,6% dari 8 sub indikator 
sedangkan jika dilihat percabang 
olahraga, yang mengikuti olahraga 
beregu memiliki prensetase rata-rata 
sekitar 12% dan 13% sedangkan yang 
mengikuti olahraga beregu bervariasi 
11% ,12%, 13% sampai 14% dari 8 sub 
indikator kepribadian. 
 
F. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dari penelitian 
dapat diambil kesimpulan yaitu 
mengenai kepribadian atlet yang 
mengikuti cabang olahraga beregu dan 
perorangan di kabupaten Majalengka 
tahun 2017 memiliki kepribadian 
kepribadian yang unik. Dari data yang 
sudah di analisis kepribadian atlet 
Kabupaten Majalengka memiliki 
presentase 59,6% dari 8 sub indikator 
sedangkan jika dilihat percabang 
olahraga, yang mengikuti olahraga 
beregu memiliki prensetase rata-rata 
sekitar 12% dan 13% sedangkan yang 
mengikuti olahraga beregu bervariasi 
11% , 12%, 13% sampai 14% dari 8 sub 
indikator kepribadian. 
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